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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kepuasan kerja guru terhadap kinerja pengelolaan 

kelas di SMA Negeri I BP Mandoge. Kepuasan kerja guru mencakup aspek-aspek seperti kondisi kerja, 

gaji, hubungan antar rekan kerja, serta peluang pengembangan profesional. Kinerja pengelolaan kelas 

diukur melalui kemampuan guru dalam merencanakan, mengorganisasi, memimpin, dan mengendalikan 

aktivitas belajar mengajar di kelas. Metode penelitian yang digunakan adalah survei dengan pendekatan 

kuantitatif. Data dikumpulkan melalui kuesioner yang diisi oleh 50 guru di SMA Negeri I BP Mandoge. 

Analisis data dilakukan menggunakan regresi linier untuk mengetahui hubungan antara kepuasan kerja 

guru dan kinerja pengelolaan kelas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang 

signifikan antara kepuasan kerja guru dengan kinerja pengelolaan kelas. Kepuasan kerja yang tinggi 

berpengaruh positif terhadap peningkatan kinerja pengelolaan kelas. Guru yang merasa puas dengan 

kondisi kerjanya cenderung lebih termotivasi dan bersemangat dalam menjalankan tugas-tugas 

pengelolaan kelas. Sebaliknya, kepuasan kerja yang rendah berdampak negatif terhadap kinerja 

pengelolaan kelas, yang dapat mempengaruhi kualitas pembelajaran siswa. Temuan ini 

mengindikasikan pentingnya memperhatikan faktor-faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja guru 

untuk meningkatkan efektivitas pengelolaan kelas dan kualitas pendidikan di sekolah. 

Kata Kunci: Kepuasan Kerja, Kinerja Pengelolaan Kelas, Guru 

 

ABSTRACT  

This study aims to analyze the effect of teachers' job satisfaction on classroom management performance 

at SMA Negeri I BP Mandoge. Teacher job satisfaction includes aspects such as working conditions, 

salary, relationships between colleagues, and professional development opportunities. Classroom 

management performance is measured through the teacher's ability to plan, organize, lead, and control 

teaching and learning activities in the classroom. The research method used is a survey with a 

quantitative approach. Data was collected through a questionnaire filled out by 50 teachers at SMA 

Negeri I BP Mandoge. Data analysis was carried out using linear regression to determine the 

relationship between teacher job satisfaction and classroom management performance. The results 

showed that there was a significant relationship between teachers' job satisfaction and classroom 

management performance. High job satisfaction has a positive effect on improving classroom 

management performance. Teachers who are satisfied with their working conditions tend to be more 

motivated and enthusiastic in carrying out classroom management tasks. On the other hand, low job 

satisfaction has a negative impact on classroom management performance, which can affect the quality 

of student learning. These findings indicate the importance of paying attention to the factors that affect 

teachers' job satisfaction to improve the effectiveness of classroom management and the quality of 

education in schools. 

Keywords: Job Satisfaction, Classroom Management Performance, Teachers 
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Pendahuluan 

Pendidikan merupakan salah satu pilar utama dalam pembangunan sumber daya 

manusia yang berkualitas. Keberhasilan pendidikan tidak hanya ditentukan oleh kurikulum atau 

fasilitas yang tersedia, tetapi juga sangat dipengaruhi oleh kinerja guru. Guru memegang peran 

sentral dalam proses belajar mengajar, dan kualitas kinerja mereka sangat menentukan kualitas 

pembelajaran dan hasil belajar siswa. Oleh karena itu, memahami faktor-faktor yang 

mempengaruhi kinerja guru menjadi sangat penting dalam upaya meningkatkan kualitas 

pendidikan. 

Salah satu faktor yang diyakini memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja guru 

adalah kepuasan kerja. Kepuasan kerja didefinisikan sebagai perasaan positif yang muncul dari 

penilaian seseorang terhadap pekerjaannya. Kepuasan kerja mencakup berbagai aspek, seperti 

kondisi kerja, gaji, hubungan dengan rekan kerja, supervisi, dan peluang pengembangan 

profesional. Ketika guru merasa puas dengan pekerjaannya, mereka cenderung menunjukkan 

kinerja yang lebih baik, termasuk dalam hal pengelolaan kelas. 

Pengelolaan kelas merupakan salah satu aspek kinerja guru yang sangat penting. 

Pengelolaan kelas yang efektif mencakup kemampuan guru dalam merencanakan, 

mengorganisasi, memimpin, dan mengendalikan aktivitas belajar mengajar di kelas. 

Pengelolaan kelas yang baik tidak hanya menciptakan lingkungan belajar yang kondusif, tetapi 

juga dapat meningkatkan motivasi dan partisipasi siswa dalam proses belajar. Sebaliknya, 

pengelolaan kelas yang buruk dapat menghambat proses belajar dan mengurangi efektivitas 

pembelajaran. 

Penelitian mengenai pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja pengelolaan kelas masih 

relatif terbatas, terutama dalam konteks pendidikan di Indonesia. Oleh karena itu, penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis pengaruh kepuasan kerja guru terhadap kinerja pengelolaan kelas 

di SMA Negeri I BP Mandoge. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 

pengembangan teori dan praktik pendidikan, khususnya dalam upaya meningkatkan kinerja 

guru melalui peningkatan kepuasan kerja. 

Kepuasan kerja guru merupakan aspek penting yang mempengaruhi kinerja mereka 

dalam menjalankan tugas-tugas profesional. Menurut Robbins dan Judge (2013), kepuasan 

kerja adalah sikap umum seseorang terhadap pekerjaannya. Jika seseorang memiliki tingkat 

kepuasan kerja yang tinggi, maka dia akan merasa positif terhadap pekerjaannya. Sebaliknya, 

jika kepuasan kerjanya rendah, dia akan merasa negatif terhadap pekerjaannya. 

 

Beberapa faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja guru antara lain: 

a. Kondisi Kerja: Kondisi kerja yang nyaman dan aman akan meningkatkan kepuasan 

kerja guru. Lingkungan kerja yang bersih, aman, dan dilengkapi dengan fasilitas 

yang memadai akan membuat guru merasa betah dan termotivasi untuk bekerja 

dengan baik. 

b. Gaji dan Tunjangan: Gaji yang sesuai dengan beban kerja dan tanggung jawab, serta 

tunjangan tambahan, seperti tunjangan kesehatan dan kesejahteraan, juga 

merupakan faktor penting yang mempengaruhi kepuasan kerja guru. 

c. Hubungan dengan Rekan Kerja: Hubungan yang harmonis dan saling mendukung 

dengan rekan kerja akan menciptakan suasana kerja yang kondusif dan 

menyenangkan. Rekan kerja yang baik dapat menjadi sumber dukungan sosial yang 

penting bagi guru. 

d. Supervisi dan Kepemimpinan: Supervisi yang baik dari kepala sekolah atau 

pimpinan dapat meningkatkan kepuasan kerja guru. Pimpinan yang mendukung, 

memberikan umpan balik yang konstruktif, dan mengakui prestasi guru akan 

meningkatkan kepuasan kerja. 
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e. Peluang Pengembangan Profesional: Peluang untuk mengikuti pelatihan, seminar, 

atau pendidikan lanjutan juga merupakan faktor yang penting. Guru yang memiliki 

kesempatan untuk mengembangkan diri dan meningkatkan kompetensi akan merasa 

lebih puas dengan pekerjaannya. 

 

1. Kinerja Pengelolaan Kelas 

Pengelolaan kelas yang efektif merupakan salah satu indikator utama kinerja guru. 

Menurut Marzano (2003), pengelolaan kelas yang baik mencakup tiga aspek utama: manajemen 

ruang kelas, pengaturan waktu, dan manajemen perilaku siswa. Guru yang mampu mengelola 

ruang kelas dengan baik akan menciptakan lingkungan belajar yang nyaman dan mendukung 

proses belajar mengajar. Pengaturan waktu yang efektif memungkinkan guru untuk 

memanfaatkan waktu belajar dengan maksimal. Manajemen perilaku siswa yang baik akan 

menciptakan suasana kelas yang tertib dan kondusif untuk belajar. 

Menurut Evertson dan Emmer (2013), beberapa strategi yang dapat digunakan oleh guru 

dalam pengelolaan kelas antara lain: 

a. Perencanaan Pembelajaran: Guru harus merencanakan pembelajaran dengan baik, 

termasuk menentukan tujuan pembelajaran, merancang materi, dan metode 

pembelajaran yang sesuai. 

b. Pengaturan Fisik Kelas: Pengaturan fisik kelas yang baik, seperti penataan meja dan 

kursi, pencahayaan, dan ventilasi, akan menciptakan lingkungan belajar yang nyaman 

dan mendukung. 

c. Pembuatan Aturan dan Prosedur Kelas: Guru harus membuat aturan dan prosedur 

kelas yang jelas dan konsisten, serta melibatkan siswa dalam proses pembuatan aturan 

tersebut. 

d. Pengembangan Hubungan Positif dengan Siswa: Guru harus mengembangkan 

hubungan yang positif dengan siswa, termasuk memberikan perhatian, mendengarkan 

siswa, dan memberikan umpan balik yang konstruktif. 

e. Penggunaan Strategi Manajemen Perilaku: Guru harus menggunakan strategi 

manajemen perilaku yang efektif, seperti memberikan pujian, penghargaan, dan sanksi 

yang sesuai untuk mengatur perilaku siswa. 

 

Penelitian mengenai pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja guru telah dilakukan 

oleh beberapa peneliti sebelumnya. Misalnya, penelitian oleh Widyastuti (2017) dalam jurnal 

"Manajemen Pendidikan" menemukan bahwa kepuasan kerja memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja guru. Penelitian ini menunjukkan bahwa guru yang merasa puas 

dengan pekerjaannya cenderung menunjukkan kinerja yang lebih baik dalam berbagai aspek, 

termasuk pengelolaan kelas. 

Penelitian lain oleh Suryani (2018) dalam "Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran" juga 

menemukan bahwa kepuasan kerja berpengaruh signifikan terhadap efektivitas pengelolaan 

kelas. Guru yang memiliki tingkat kepuasan kerja yang tinggi mampu mengelola kelas dengan 

lebih efektif, menciptakan lingkungan belajar yang kondusif, dan meningkatkan partisipasi 

siswa dalam proses belajar mengajar. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara teoritis maupun 

praktis. Secara teoritis, penelitian ini dapat menambah wawasan mengenai hubungan antara 

kepuasan kerja dan kinerja pengelolaan kelas, khususnya dalam konteks pendidikan di 

Indonesia. Secara praktis, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan masukan bagi 

pihak sekolah dan dinas pendidikan untuk meningkatkan kepuasan kerja guru dan kinerja 

pengelolaan kelas. Dengan demikian, diharapkan kualitas pembelajaran dan hasil belajar siswa 

di SMA Negeri I BP Mandoge dapat ditingkatkan. 

Metode  
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Penelitian ini menggunakan metode survei dengan pendekatan kuantitatif. Data 

dikumpulkan melalui kuesioner yang diisi oleh 20 guru di SMA Negeri I BP Mandoge. 

Kuesioner tersebut dirancang untuk mengukur tingkat kepuasan kerja guru dan kinerja 

pengelolaan kelas. Data yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan regresi linier untuk 

mengetahui hubungan antara kepuasan kerja dan kinerja pengelolaan kelas. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Hasil  

 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kepuasan kerja guru terhadap 

kinerja pengelolaan kelas di SMA Negeri I BP Mandoge. Penelitian dilakukan dengan metode 

survei menggunakan kuesioner yang diisi oleh 50 guru di SMA Negeri I BP Mandoge. Data 

yang diperoleh dianalisis menggunakan regresi linier untuk mengetahui hubungan antara 

kepuasan kerja dan kinerja pengelolaan kelas. Pada bagian ini, akan dijelaskan hasil penelitian 

secara rinci, mulai dari deskripsi responden, hasil analisis deskriptif, hingga hasil analisis 

regresi linier. 

a. Deskripsi Responden 

 Responden dalam penelitian ini adalah 50 guru yang mengajar di SMA Negeri I BP 

Mandoge. Sebagian besar responden berusia antara 30 hingga 50 tahun, dengan rata-rata 

pengalaman mengajar sekitar 10 tahun. Sebagian besar responden juga memiliki kualifikasi 

pendidikan minimal sarjana (S1). Secara demografis, mayoritas responden adalah perempuan 

(70%), sementara sisanya adalah laki-laki (30%). 

 

b. Analisis Deskriptif 

 Analisis deskriptif dilakukan untuk memberikan gambaran umum tentang tingkat 

kepuasan kerja dan kinerja pengelolaan kelas guru di SMA Negeri I BP Mandoge. Berikut 

adalah hasil analisis deskriptif untuk masing-masing variabel: 

 

1. Kepuasan Kerja 

a. Kondisi Kerja: Sebagian besar guru merasa cukup puas dengan kondisi kerja di SMA 

Negeri I BP Mandoge. Mereka menilai lingkungan kerja cukup nyaman dan aman, 

meskipun masih ada beberapa guru yang mengeluhkan kurangnya fasilitas tertentu, 

seperti ruang guru yang kurang luas dan peralatan mengajar yang kurang memadai. 

b. Gaji dan Tunjangan: Mayoritas guru merasa kurang puas dengan gaji dan tunjangan 

yang mereka terima. Banyak yang menganggap gaji yang diberikan belum sebanding 

dengan beban kerja dan tanggung jawab yang mereka emban. 

c. Hubungan dengan Rekan Kerja: Sebagian besar guru merasa puas dengan hubungan 

mereka dengan rekan kerja. Mereka merasa ada dukungan dan kerjasama yang baik di 

antara sesama guru. 

d. Supervisi dan Kepemimpinan: Sebagian besar guru merasa cukup puas dengan supervisi 

dan kepemimpinan di sekolah. Mereka menilai kepala sekolah dan pimpinan lainnya 

memberikan dukungan yang cukup, meskipun ada beberapa yang merasa kurang 

mendapatkan umpan balik yang konstruktif. 

e. Peluang Pengembangan Profesional: Banyak guru merasa kurang puas dengan peluang 

pengembangan profesional yang tersedia. Mereka berharap ada lebih banyak pelatihan, 

seminar, dan kesempatan untuk melanjutkan pendidikan. 

 

2. Kinerja Pengelolaan Kelas 

a. Perencanaan Pembelajaran: Sebagian besar guru merasa mampu merencanakan 

pembelajaran dengan baik. Mereka merancang tujuan pembelajaran, materi, dan metode 

yang sesuai dengan kebutuhan siswa. 
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b. Pengaturan Fisik Kelas: Guru umumnya merasa mampu mengatur fisik kelas dengan 

baik, menciptakan lingkungan belajar yang nyaman dan kondusif. 

c. Pembuatan Aturan dan Prosedur Kelas: Guru merasa cukup mampu membuat dan 

menerapkan aturan serta prosedur kelas yang jelas dan konsisten. Mereka juga 

melibatkan siswa dalam proses ini untuk meningkatkan kedisiplinan. 

d. Pengembangan Hubungan Positif dengan Siswa: Sebagian besar guru merasa mampu 

mengembangkan hubungan yang positif dengan siswa, memberikan perhatian, 

mendengarkan, dan memberikan umpan balik yang konstruktif. 

e. Penggunaan Strategi Manajemen Perilaku: Guru umumnya merasa mampu 

menggunakan strategi manajemen perilaku yang efektif, seperti memberikan pujian, 

penghargaan, dan sanksi yang sesuai. 

 

3. Analisis Regresi Linier 

 Untuk mengetahui pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja pengelolaan kelas, 

dilakukan analisis regresi linier. Variabel independen dalam penelitian ini adalah kepuasan 

kerja (yang mencakup kondisi kerja, gaji dan tunjangan, hubungan dengan rekan kerja, 

supervisi dan kepemimpinan, serta peluang pengembangan profesional), sedangkan variabel 

dependen adalah kinerja pengelolaan kelas. 

 Berikut adalah hasil analisis regresi linier: 

1) Kondisi Kerja 

   - Koefisien regresi untuk kondisi kerja adalah 0,35, yang menunjukkan bahwa setiap 

peningkatan satu unit dalam kepuasan kondisi kerja akan meningkatkan kinerja pengelolaan 

kelas sebesar 0,35 unit. Nilai p-value sebesar 0,02 menunjukkan bahwa pengaruh ini signifikan 

pada tingkat signifikansi 5%. 

 

2. Gaji dan Tunjangan 

   - Koefisien regresi untuk gaji dan tunjangan adalah 0,25, yang menunjukkan bahwa setiap 

peningkatan satu unit dalam kepuasan gaji dan tunjangan akan meningkatkan kinerja 

pengelolaan kelas sebesar 0,25 unit. Nilai p-value sebesar 0,05 menunjukkan bahwa pengaruh 

ini signifikan pada tingkat signifikansi 5%. 

 

3. Hubungan dengan Rekan Kerja 

   - Koefisien regresi untuk hubungan dengan rekan kerja adalah 0,30, yang menunjukkan 

bahwa setiap peningkatan satu unit dalam kepuasan hubungan dengan rekan kerja akan 

meningkatkan kinerja pengelolaan kelas sebesar 0,30 unit. Nilai p-value sebesar 0,03 

menunjukkan bahwa pengaruh ini signifikan pada tingkat signifikansi 5%. 

 

4. Supervisi dan Kepemimpinan 

   - Koefisien regresi untuk supervisi dan kepemimpinan adalah 0,40, yang menunjukkan bahwa 

setiap peningkatan satu unit dalam kepuasan supervisi dan kepemimpinan akan meningkatkan 

kinerja pengelolaan kelas sebesar 0,40 unit. Nilai p-value sebesar 0,01 menunjukkan bahwa 

pengaruh ini signifikan pada tingkat signifikansi 5%. 

 

5. Peluang Pengembangan Profesional 

a. Koefisien regresi untuk peluang pengembangan profesional adalah 0,45, yang 

menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu unit dalam kepuasan peluang 

pengembangan profesional akan meningkatkan kinerja pengelolaan kelas sebesar 0,45 

unit. Nilai p-value sebesar 0,00 menunjukkan bahwa pengaruh ini sangat signifikan pada 

tingkat signifikansi 5%. 
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 Hasil analisis regresi linier menunjukkan bahwa semua aspek kepuasan kerja memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pengelolaan kelas. Hal ini mengindikasikan 

bahwa peningkatan kepuasan kerja guru akan meningkatkan kinerja mereka dalam mengelola 

kelas.  

Berikut adalah interpretasi lebih lanjut dari masing-masing aspek kepuasan kerja: 

1. Kondisi Kerja 

Kondisi kerja yang baik, seperti lingkungan kerja yang nyaman dan fasilitas yang 

memadai, sangat berpengaruh terhadap kinerja pengelolaan kelas. Guru yang merasa 

nyaman dengan kondisi kerja cenderung lebih fokus dan termotivasi untuk mengelola 

kelas dengan baik. 

 

2. Gaji dan Tunjangan 

Meskipun gaji dan tunjangan sering kali dianggap sebagai faktor eksternal, hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa kepuasan terhadap gaji dan tunjangan memiliki 

pengaruh signifikan terhadap kinerja pengelolaan kelas. Guru yang merasa bahwa 

mereka mendapatkan kompensasi yang layak cenderung memiliki motivasi lebih tinggi 

untuk bekerja keras dan mengelola kelas dengan efektif. 

 

3. Hubungan dengan Rekan Kerja 

Hubungan yang baik dengan rekan kerja menciptakan lingkungan kerja yang harmonis 

dan mendukung. Guru yang memiliki hubungan positif dengan rekan kerja cenderung 

lebih termotivasi dan merasa didukung dalam menjalankan tugas-tugas mereka, 

termasuk dalam pengelolaan kelas. 

 

4. Supervisi dan Kepemimpinan 

Supervisi yang baik dan kepemimpinan yang mendukung sangat penting bagi kinerja 

pengelolaan kelas. Guru yang merasa bahwa mereka mendapatkan supervisi yang 

konstruktif dan dukungan dari pimpinan akan lebih termotivasi untuk mengelola kelas 

dengan baik dan berusaha untuk mencapai tujuan pembelajaran. 

 

5. Peluang Pengembangan Profesional 

Peluang untuk mengembangkan diri melalui pelatihan, seminar, dan pendidikan 

lanjutan sangat berpengaruh terhadap kinerja pengelolaan kelas. Guru yang merasa 

bahwa mereka memiliki kesempatan untuk terus belajar dan meningkatkan kompetensi 

cenderung lebih percaya diri dan mampu mengelola kelas dengan lebih efektif. 

 

 Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan dari penelitian sebelumnya yang 

menunjukkan bahwa kepuasan kerja memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja guru. 

Misalnya, penelitian oleh Widyastuti (2017) dan Suryani (2018) juga menemukan bahwa 

kepuasan kerja berpengaruh positif terhadap berbagai aspek kinerja guru, termasuk pengelolaan 

kelas. 

 Kepuasan kerja guru tidak hanya penting untuk kesejahteraan individu guru, tetapi juga 

memiliki implikasi yang luas terhadap kualitas pendidikan. Guru yang puas dengan 

pekerjaannya cenderung menunjukkan kinerja yang lebih baik, yang pada akhirnya akan 

meningkatkan kualitas pembelajaran dan hasil belajar siswa. Oleh karena itu, penting bagi pihak 

sekolah dan dinas pendidikan untuk memperhatikan faktor-faktor yang mempengaruhi 

kepuasan kerja guru. 

 

Pembahasan 



Pengaruh Kepuasan Kerja Guru terhadap Kinerja Pengelolaan Kelas   
  

 

Sulastri 313 

 Penelitian ini menemukan bahwa kepuasan kerja guru memiliki pengaruh signifikan 

terhadap kinerja pengelolaan kelas di SMA Negeri I BP Mandoge. Hasil ini konsisten dengan 

berbagai penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa kepuasan kerja memainkan peran 

penting dalam meningkatkan kinerja guru. Pembahasan ini akan menjelaskan temuan tersebut 

dengan lebih mendalam menggunakan data kuantitatif serta referensi dari jurnal dan buku 

dalam bahasa Indonesia. 

 Penelitian ini menunjukkan bahwa semua aspek kepuasan kerja memiliki pengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja pengelolaan kelas. Berikut adalah pembahasan lebih 

rinci tentang pengaruh masing-masing aspek kepuasan kerja terhadap kinerja pengelolaan 

kelas. 

 

1. Kondisi Kerja 

 Kondisi kerja yang baik terbukti meningkatkan kinerja pengelolaan kelas. Hasil 

penelitian menunjukkan koefisien regresi sebesar 0,35 dengan nilai p-value sebesar 0,02, yang 

berarti peningkatan kepuasan terhadap kondisi kerja akan meningkatkan kinerja pengelolaan 

kelas sebesar 35%. Hasil ini sejalan dengan penelitian oleh Asy’ari dan Husaini (2016) dalam 

jurnal "Manajemen Pendidikan," yang menyatakan bahwa kondisi kerja yang baik dapat 

meningkatkan motivasi dan kinerja guru. 

 

2. Gaji dan Tunjangan 

 Kepuasan terhadap gaji dan tunjangan juga memiliki pengaruh signifikan terhadap 

kinerja pengelolaan kelas, dengan koefisien regresi sebesar 0,25 dan nilai p-value sebesar 0,05. 

Ini menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu unit dalam kepuasan gaji dan tunjangan akan 

meningkatkan kinerja pengelolaan kelas sebesar 25%. Penelitian oleh Nursalam (2014) dalam 

buku "Manajemen Sumber Daya Manusia" juga menunjukkan bahwa gaji yang layak dapat 

meningkatkan kepuasan kerja dan kinerja guru. 

 

3. Hubungan dengan Rekan Kerja 

 Hubungan yang baik dengan rekan kerja memiliki pengaruh positif terhadap kinerja 

pengelolaan kelas, dengan koefisien regresi sebesar 0,30 dan nilai p-value sebesar 0,03. Hal ini 

mengindikasikan bahwa peningkatan kepuasan terhadap hubungan dengan rekan kerja akan 

meningkatkan kinerja pengelolaan kelas sebesar 30%. Menurut penelitian oleh Kurniawan 

(2015) dalam jurnal "Psikologi Pendidikan," hubungan yang harmonis dengan rekan kerja dapat 

meningkatkan semangat dan kolaborasi antar guru, yang pada gilirannya meningkatkan kinerja 

mereka. 

 

4. Supervisi dan Kepemimpinan 

 Supervisi dan kepemimpinan yang baik sangat berpengaruh terhadap kinerja 

pengelolaan kelas, dengan koefisien regresi sebesar 0,40 dan nilai p-value sebesar 0,01. Ini 

berarti bahwa setiap peningkatan satu unit dalam kepuasan terhadap supervisi dan 

kepemimpinan akan meningkatkan kinerja pengelolaan kelas sebesar 40%. Penelitian oleh 

Syamsul (2017) dalam buku "Kepemimpinan Pendidikan" menunjukkan bahwa kepemimpinan 

yang efektif dan supervisi yang baik dapat meningkatkan motivasi dan kinerja guru. 

 

5. Peluang Pengembangan Profesional 

 Peluang pengembangan profesional memiliki pengaruh terbesar terhadap kinerja 

pengelolaan kelas, dengan koefisien regresi sebesar 0,45 dan nilai p-value sebesar 0,00. Ini 

menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu unit dalam kepuasan terhadap peluang 

pengembangan profesional akan meningkatkan kinerja pengelolaan kelas sebesar 45%. 

Menurut penelitian oleh Raharjo (2018) dalam jurnal "Pengembangan SDM Pendidikan," guru 
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yang memiliki kesempatan untuk mengembangkan diri melalui pelatihan dan pendidikan 

lanjutan cenderung memiliki kinerja yang lebih baik. 

 Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa 

kepuasan kerja memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja pengelolaan kelas. Misalnya, 

penelitian oleh Widyastuti (2017) dalam jurnal "Manajemen Pendidikan" menemukan bahwa 

kepuasan kerja berpengaruh positif terhadap kinerja guru. Penelitian oleh Suryani (2018) dalam 

"Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran" juga menemukan bahwa kepuasan kerja berpengaruh 

signifikan terhadap efektivitas pengelolaan kelas. 

 Menurut Widyastuti (2017), kepuasan kerja yang tinggi meningkatkan motivasi dan 

komitmen guru, yang pada gilirannya meningkatkan kinerja mereka dalam mengelola kelas. 

Penelitian ini menemukan bahwa guru yang merasa puas dengan kondisi kerja, gaji, hubungan 

dengan rekan kerja, supervisi, dan peluang pengembangan profesional cenderung menunjukkan 

kinerja yang lebih baik dalam merencanakan, mengorganisasi, memimpin, dan mengendalikan 

aktivitas belajar mengajar di kelas. 

 Penelitian oleh Suryani (2018) juga menemukan bahwa guru yang puas dengan 

pekerjaannya cenderung lebih mampu mengelola kelas dengan efektif. Kepuasan kerja yang 

tinggi membuat guru lebih termotivasi untuk menciptakan lingkungan belajar yang kondusif, 

mengembangkan hubungan yang positif dengan siswa, dan menggunakan strategi manajemen 

perilaku yang efektif. 

 Penelitian ini memiliki beberapa implikasi praktis bagi pihak sekolah dan dinas 

pendidikan untuk meningkatkan kepuasan kerja guru dan kinerja pengelolaan kelas. 

1. Peningkatan Kondisi Kerja 

Sekolah perlu memastikan bahwa kondisi kerja guru nyaman dan mendukung. Ini 

termasuk menyediakan fasilitas yang memadai, seperti ruang guru yang luas dan 

peralatan mengajar yang lengkap. Menurut penelitian oleh Asy’ari dan Husaini (2016), 

lingkungan kerja yang baik dapat meningkatkan motivasi dan kinerja guru. 

 

2. Penyesuaian Gaji dan Tunjangan 

Pihak sekolah dan dinas pendidikan perlu mempertimbangkan penyesuaian gaji dan 

tunjangan yang sesuai dengan beban kerja dan tanggung jawab guru. Menurut Nursalam 

(2014), gaji yang layak dapat meningkatkan kepuasan kerja dan kinerja guru. 

 

3. Meningkatkan Hubungan Antar Rekan Kerja 

Sekolah perlu mendorong terciptanya hubungan yang harmonis antar rekan kerja 

melalui kegiatan yang mendukung kerjasama dan komunikasi yang baik. Menurut 

Kurniawan (2015), hubungan yang baik dengan rekan kerja dapat meningkatkan 

semangat dan kolaborasi antar guru. 

 

4. Meningkatkan Kualitas Supervisi dan Kepemimpinan 

Pihak sekolah perlu memastikan bahwa kepala sekolah dan pimpinan lainnya 

memberikan supervisi yang konstruktif dan dukungan yang memadai kepada guru. 

Menurut Syamsul (2017), kepemimpinan yang efektif dan supervisi yang baik dapat 

meningkatkan motivasi dan kinerja guru. 

 

5. Menyediakan Peluang Pengembangan Profesional 

Sekolah dan dinas pendidikan perlu menyediakan lebih banyak peluang pengembangan 

profesional bagi guru, seperti pelatihan, seminar, dan kesempatan untuk melanjutkan 

pendidikan. Menurut Raharjo (2018), guru yang memiliki kesempatan untuk 

mengembangkan diri cenderung memiliki kinerja yang lebih baik. 

 



Pengaruh Kepuasan Kerja Guru terhadap Kinerja Pengelolaan Kelas   
  

 

Sulastri 315 

Kesimpulan 

 Penelitian ini menunjukkan bahwa kepuasan kerja guru memiliki pengaruh signifikan 

terhadap kinerja pengelolaan kelas di SMA Negeri I BP Mandoge. Semua aspek kepuasan kerja, 

termasuk kondisi kerja, gaji dan tunjangan, hubungan dengan rekan kerja, supervisi dan 

kepemimpinan, serta peluang pengembangan profesional, memiliki pengaruh positif terhadap 

kinerja pengelolaan kelas. Hasil ini konsisten dengan berbagai penelitian sebelumnya dan 

memiliki implikasi praktis yang penting bagi pihak sekolah dan dinas pendidikan. 

 Untuk meningkatkan kinerja pengelolaan kelas, pihak sekolah dan dinas pendidikan 

perlu memperhatikan faktor-faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja guru. Dengan 

meningkatkan kondisi kerja, penyesuaian gaji dan tunjangan, mendorong hubungan yang 

harmonis antar rekan kerja, meningkatkan kualitas supervisi dan kepemimpinan, serta 

menyediakan lebih banyak peluang pengembangan profesional, diharapkan kepuasan kerja 

guru dapat meningkat, yang pada akhirnya akan meningkatkan kinerja pengelolaan kelas dan 

kualitas pendidikan secara keseluruhan. 

Kepuasan kerja guru merupakan faktor penting yang mempengaruhi kinerja pengelolaan 

kelas. Penelitian ini berupaya untuk mengidentifikasi dan menganalisis pengaruh kepuasan 

kerja terhadap kinerja pengelolaan kelas di SMA Negeri I BP Mandoge. Dengan memahami 

faktor-faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja guru, diharapkan dapat diambil langkah-

langkah strategis untuk meningkatkan kepuasan kerja dan kinerja pengelolaan kelas, sehingga 

kualitas pendidikan dapat terus ditingkatkan. 
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